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ABSTRAK 
Pembangunan Wisata Pemandian Air Panas Pacet membawa dampak yang positif bagi para penduduk dan 

masyarakat sekitar wisata di Desa Pacet, Desa Padusan, dan Desa Petak, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto 

seperti meningkatnya pendapatan masyarakat sekitar, meningkatnya Pendapatan Asli Daerah, dan bertambahnya 

lapangan pekertjaan. Dengan adanya wisata pemandian air panas ini tentu saja membuka peluang usaha bagi 

masyarakat sekitar wisata seperti, berdagang, menyewakan penginapan, dan lain—lain. Namun, dengan banyaknya 

masyarakat akan sadar dengan peluang usaha tersebut maka terdapat beberapa permasalahan, mulai dari 

banyaknya masyarakat yang berjualan sehingga banyak masyarakat yang berjualan di pinggir jalan, banyaknya 

kendaraan yang terpaksa diparkir dipinggir jalan yang dikarenakan minimnya lahan parkiran. Penelitian ini 

menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, menggunakan teknik analisis data model Miles dan 

Huberman. Prosesnya mencakup tahap pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan diakhiri dengan 

penarikan kesimpulan.. Untuk mengetahui dampak pembangunan Wisata Pemandian Air Panas Pacet di Kabupaten 

Mojokerto, dalam penelitian ini berfokus pada perubahan pendapatan masyarakat sekitar wisata sebelum dan 

sesudah adanya wisata pemandian air panas Pacet, faktor pendukung dan penghambat dampak pembangunan 

wisata pemandian air panas Pacet terhadap peningkatan pendapatan masyarakat sekitar. Kemudian kondisi 

ekonomi dan sosial sebelum dan sesudah adanya pembangunan wisata Pemandian Air Panas Pacet. Hasil analisis 

dari peneliti menemukan bahwa pendapatan para masyarakat sekitar meningkat dikarenakan banyaknya wisatawan 

yang berkunjung sehingga banyak pula aktifitas jual beli. Akan tetapi masih terdapat beberapa catatan penting 

dalam pembangunan wisata pemandian air panas Pacet yaitu kurangnya lahan atau tidak adanya tempak khusus 

berjualan bagi masyarakat, sehingga banyak yang berjualan di pinggir jalan, minimnya lahan parkir serta fasilitas 

seperti kamar mandi yang dinilai kurang. Hal tersebut sangat berpengaruh kepada citra wisata dan jumlah 

wisatawan yang berkunjung. 
 
Kata Kunci : Dampak, Pariwisata, Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

 

 

 

Pendahuluan 
Tempat wisata dan budaya Indonesia sangat 

beragam. Keanekaragaman wisata yang luar biasa 

adalah ciri khas dari setiap daerah. Keberagaman dan 

keindahan alam Indonesia dapat menarik wisatawan, 

baik lokal maupun asing. 

Pariwisata di Indonesia merupakan sektor 

ekonomi penting di Indonesia. Untuk itu perlu 

pembangunan di sektor pariwisata mengingat 

pariwisata mempunyai dampak yang luar biasa bagi 

negara dan wilayah sekitar wisata. Banyak bukti 

bahwa pariwisata dapat meningkatkan ekonomi 

sebuah tempat wisata dan negara, seperti banyaknya 

rute penerbangan, destinasi wisata baru, dan 

peningkatan akomodasi. 

Menurut Spillane (1989), pembangunan wisata 

memiliki efek positif dan negatif. Efek positif 

mencakup peningkatan lapangan pekerjaan, 

kesempatan berusaha yang lebih besar, peningkatan 

pendapatan, pelestarian budaya lokal, dan 

pengkenalan budaya lokal kepada wisatawan. Efek 

negatif mencakup peningkatan populasi di daerah 

wisata sebagai akibat dari komersialisasi, masuknya 
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pendatang dari luar daerah, dan penghapusan tradisi 

lokal. 

Berdasarkan Undang-undang Republik 

Indonesia nomor 23 tahun 2014 tentang 

pemerintahan daerah, pemerintahan daerah memiliki 

wewenang yang luas untuk mengatur dan mengelola 

kekayaan daerahnya. Undang-undang ini juga 

menetapkan bahwa pemerintah daerah dapat 

memilih untuk menangani bidang tertentu, termasuk 

pariwisata, yang memberi mereka pilihan dan 

wewenang 

Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Mojokerto Pemandian Air Panas Pacet adalah salah 

satu destinasi wisata yang paling populer dan banyak 

dikunjungi oleh para wisatawan di tahun 2023 

daripada wisata yang lain di Kabupaten Mojokerto. 

Tentu saja, popularitas ini tidak lepas dari upaya 

Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam 

mengembangkan wisata air panas Pacet dengan 

mempromosikannya melalui berbagai media, baik 

cetak maupun elektronik. 

Diharapkan kehadiran wisata Pemandian Air 

Panas Pacet dapat memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian masyarakat setempat dan 

membantu pemerintah daerah dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa (PADes). Wisata pemadian air 

Panas ini membawa ketertarikan tersendiri bagi 

wisatawan karena pesonanya dan keindahan 

panorama yang disajikan. Sehingga meningkatnya 

daya tarik wisata.  

Namun dalam pembangunan wisata pemandian 

air panas Pacet ini masih ada beberapa permasalahan 

dan kurang maksimalnya pembangunan wisata 

tersebut, Berdasarkan informasi dan pengamatan di 

lapangan, masih terdapat beberapa masalah terkait 

kurangnya fasilitas di wisata Pemandian Air Panas 

Pacet. seperti: 

Pertama, dikutip dari wawancara dengan Ibu Ika 

selaku pedagang di sekitar wisata mengatakan bahwa 

pendapatan Ibu ika meningkat dikarenakan ramainya 

orang yang beli. Banyaknya wisatawan yang 

berkunjung juga meningkatkan aktivitas juak beli. 

kedua, permasalahan mengenai minimnya lahan 

parkir. Menurut hasil wawancara dengan bapak 

Nizar selaku pengunjung wisata pemadian air panas 

Pacet mengatakan bahwa memang wisata pemandian 

air panas ini sangat menarik perhatian. Tetapi sangat 

disayangkan bahwa penuhnya area parkir sehingga 

terpaksa diparkir di bahu jalan. Hal ini tentu saja 

mengakibatkan kemacetan di jalan sekitar wisata. 

Ketiga, permasalahan yang ketiga yaitu 

kurangnya failitas fasilitas bagi wisatawan, seperti 

kurangnya kamar mandi di area wisata. Hal tersebut 

di ungkapkan oleh Bapak Marsudi selaku pihak 

pengelola wisata. Pihak pengelola wisata menyadari 

akan hal tersebut karena banyaknya jumalh 

wisatawan yang berkunjung maka akan banyak pula 

fasilitas fasilitas yang dibutuhkan. 

Hal tersebut harus menjadi perhatian serius bagi 

pihak pengelola wisata juga pemerintah desa. 

Berdasarkan problem empiris dari data sekunder 

berikut menjadi salah satu alasan Peneliti merasa 

tertarik untuk mengeksplorasi sejauh mana dampak 

pembangunan wisata terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat sekitar dengan judul 

penelitian “Dampak Pembangunan Wisata 

Pemandian Air Panas Pacet Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat (Studi 

Kasus di Desa Pacet, Desa Padusan, Desa Petak, 

Kecamatan Pacet, Kabupaken Mojokerto)”. 

 

Tinjauan PUSTAKA 
Teori Pembangunan 

Menurut Sondang P. Siagian (2001:4) 

pembangunan adalah suatu rangkaian usaha 

mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara 

terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu Negara 

bangsa menuju modernitas dalam rangka pembinaan 

bangsa. 

 

Selanjutnya, Menurut Afifuddin (2012:42), inti 

dari pembangunan adalah membangun masyarakat 

atau bangsa secara menyeluruh untuk mencapai 

kesejahteraan rakyat. Agar pembangunan dapat 

berlangsung lebih baik, masyarakat harus memiliki 

pendidikan dan moral yang baik. Untuk melakukan 

pembangunan yang lebih efektif, masyarakat perlu 

mempelajari sejarah bangsa-bangsa agar kita tidak 

mengulangi kesalahan yang pernah terjadi 

sebelumnya. 

Menurut Noor Isran (2013:26) menyatakan 

bahwa "pembangunan akan mengalami kegagalan 

jika tidak ada dukungan dari kekuatan dan 

kemampuan rakyat." Dalam hal ini, penting untuk 

merumuskan makna sejati dari pembangunan. Jika 

kita mencoba merumuskannya, pembangunan dapat 

diartikan sebagai upaya terkoordinasi untuk 

menyediakan lebih banyak alternatif yang sah bagi 

setiap warga negara, sehingga mereka dapat 

memenuhi dan mencapai aspirasi yang manusiawi, 

bermartabat, dan mandiri. 

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan 

membandingkan antara rencana atau target yang 

telah ditentukan dengan hasil yang dicapai, apabila 

hasil yang dicapai sesuai dengan rencana yang 

ditargetkan, maka hasil kerja tersebut itulah dapat 

dikatakan ‘efektif’. Namun, jika hasil kerja yang 

dilakukan tidak tercapai sesuai dengan visi-

misinya, maka dapat dikatakan ‘tidak efektif’ 

(Pratiwi, 2018:23).  

 

Pembangunan Pariwisata 
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Meìnurut Sinaga, Suprioìnoì (2010:12) dalam 

bukunya yang beìrjudul “Poìteìnsi dan 

Peìngeìmbangan oìbjeìk wisata di kabupateìn Tapanuli 

Teìngah”, yang meìnyatakan bahwa Pariwisata adalah 

suatu jeìnis peìrjalanan yang direìncanakan dan 

dilakukan dari satu teìmpat keì teìmpat lain seìcara 

individu atau keìloìmpoìk, deìngan tujuan 

meìmpeìroìleìh beìbeìrapa beìntuk keìpuasan dan 

keìseìnangan. 

Meìnurut Undang-Undang Noìmoìr 10 Tahun 

2009, pariwisata dideìfinisikan seìbagai seìsuatu yang 

beìrkaitan deìngan wisata dan teìrmasuk peìngusahaan 

oìbjeìk dan daya tarik wisata seìrta usaha yang 

beìrkaitan deìngan peìnyeìleìnggaraan wisata. Deìngan 

deìmikian, pariwisata meìliputi:  

1. Seìmua keìgiatan yang beìrkaitan deìngan wisata  

2. Peìngusahaan oìbjeìk dan daya tarik wisata 

seìpeìrti: kawasan wisata, taman reìkreìasi, 

kawasan peìninggalan seìjarah, museìum.  

3. seìni, keìhidupan soìsial, atau hal-hal alami 

seìpeìrti keìindahan alam, gunung beìrapi, danau, 

dan pantai.  

4. Peìngusaha jasa dan sarana pariwisata: bisnis 

biroì peìrjalanan, ageìn peìrjalanan, koìnveìnsi, 

peìrjalanan inseìntif dan pameìran, koìnsultan 

pariwisata, infoìrmasi pariwisata; bisnis sarana 

pariwisata, seìpeìrti akoìmoìdasi, reìstoìran, bar, 

dan transpoìrtasi. 

Poìteìnsi, meìnurut Wiyoìnoì (2011:09), 

dideìfinisikan seìbagai keìmampuan yang teìrtanam 

dalam diri seìseìoìrang dan siap untuk diwujudkan 

dan digunakan. digunakan dalam keìhidupan 

manusia. Keìpariwisataan meìmiliki poìteìnsi untuk 

beìrkeìmbang meìnjadi atraksi wisata. Jadi, untuk 

meìngeìtahui poìteìnsi keìpariwisataan seìbuah 

teìmpat, oìrang harus tahu apa yang dicari wisatawan.  

Meìnurut Nawangsari (2018:32), Poìteìnsi 

pariwsata adalah beìrbagai sumbeìr daya yang 

dimiliki oìleìh suatu teìmpat yang dapat diubah 

meìnjadi atraksi wisata yang dapat dimanfaatkan 

seìcara eìkoìnoìmi deìngan meìmpeìrtimbangkan 

aspeìk lain. Poìteìnsi pariwisata adalah seìsuatu yang 

dimiliki oìleìh teìmpat wisata dan meìnjadi daya tarik 

bagi wisatawan. 

Meìnurut Yoìeìty (2006) dalam Utari (2016), 

daya tarik wisata teìrdiri dari eìmpat (eìmpat) 

eìleìmeìn: daya tarik, keìmudahan, eìmeìnity, dan 

ancillary 

1. .Atttractioìn ( Daya Tarik) 

Daya tarik wisata sangat peìnting untuk meìnarik 

wisatawan. Suatu teìmpat dapat meìnjadi tujuan 

wisata jika koìndisinya meìmungkinkan dan 

leìngkap. 

2. .Eìmeìnity (Fasilitas) 

Seìgala macam sarana dan prasarana yang 

dipeìrlukan oìleìh wisatawan seìlama beìrada di 

daeìrah tujuan wisata diseìbut ameìnity atau 

ameìnity. Sarana dan prasarana ini teìrmasuk 

peìnginapan, rumah makan, transpoìrtasi, dan 

ageìn peìrjalanan. 

3. Acceìssibility (Akseìsibilitas) 

Dalam bisnis pariwisata, akseìsibilitas 

meìrupakan hal yang paling peìnting. Beìrbagai 

jeìnis transpoìrtasi dan sarana transpoìrtasi 

meìnjadi sangat peìnting. 

4. Ancilliary (Peìlayanan Tambahan)  

Peìmeìrintah daeìrah wisata harus meìnyeìdiakan 

layanan tambahan untuk wisatawan dan peìlaku 

pariwisata. Peìmasaran, peìmbangunan fisik (jalan 

raya, reìl keìreìta, air minum, listrik, teìleìpoìn, dan 

lain-lain) dan peìngaturan beìrbagai aktivitas dan 

peìraturan peìrundang-undangan baik di jalan raya 

maupun di teìmpat wisata teìrmasuk dalam 

layanan yang diseìdiakan. 

Dampak Pariwisata 

Dampak adalah peìrubahan yang teìrjadi pada 

lingkungan akibat keìgiatan manusia (Suratmoì, 2004: 

24). Dampak proìyeìk peìmbangunan di neìgara 

beìrkeìmbang, khususnya pada aspeìk soìsial, deìngan 

koìmpoìneìn indikatoìr soìsial eìkoìnoìmi, antara lain 

peìningkatan peìndapatan masyarakat, keìseìhatan 

masyarakat, peìrtumbuhan peìnduduk, lapangan keìrja 

dan peìrkeìmbangan struktur eìkoìnoìmi, yang ditandai 

deìngan peìlaksanaan proìyeìk keìgiatan eìkoìnoìmi. 

Hasil seìpeìrti warung, reìstoìran, akoìmoìdasi, dll 

Eìkoìnoìmi diartikan seìbagai seìgala peìrsoìalan 

yang beìrkaitan deìngan keìhidupan keìluarga, 

Deìliarnoìv (2003) dalam Kurniawan (2015). Meìnurut 

Spillaneì (1993), pariwisata seìring dianggap seìbagai 

meìsin eìkoìnoìmi. Alasan meìngapa suatu neìgara 

meìngeìmbangkan pariwisata adalah seìbagai beìrikut:  

1. Faktoìr peìmicu peìmbangunan eìkoìnoìmi.  

2. Meìmicu keìseìjahteìraan masyarakat.  

3. Meìlindungi nilai-nilai budaya dan soìsial seìrta 

meìnjadikannya beìrnilai eìkoìnoìmi  

4. Peìmeìrataan manfaat  

5. Meìndapatkan deìvisa  

6. Meìndoìroìng peìrdagangan inteìrnasioìnal  

7. Tumbuh dan beìrkeìmbangnya leìmbaga 

peìndidikan proìfeìsi pariwisata.  

8. Pasar suveìnir 

Meìnurut Santoìsa (2011), dampak eìkoìnoìmi 

pariwisata teìrbagi meìnjadi dampak langsung, 

dampak tidak langsung, dan dampak teìrinduksi. 

Diantaranya, eìfeìk tidak langsung dan eìfeìk induksi 

meìrupakan eìfeìk seìkundeìr, seìdangkan eìfeìk tidak 

langsung meìrupakan eìfeìk primeìr. 

Meìnurut peìnjeìlasan Dixioìn eìt al. (2013) 

teìntang koìnseìp dampak eìkoìnoìmi, masyarakat 

loìkal dapat meìmpeìroìleìh manfaat jika peìngeìluaran 

peìnduduk noìn-loìkal diikutseìrtakan untuk 

meìnambah peìreìkoìnoìmian loìkal. Seìmeìntara itu, 
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Brandanoì (2013) meìnjeìlaskan dalam teìoìrinya 

bahwa teìrdapat hubungan poìsitif antara pariwisata 

deìngan peìrtumbuhan eìkoìnoìmi suatu neìgara, baik 

dalam jangka peìndeìk maupun jangka panjang. 

Teìrlihat jika industri pariwisata beìrkeìmbang maka 

peìreìkoìnoìmian inteìrnasioìnal akan maju. 

Meìnurut Mill (2009) dalam Paramitasari 

(2010), pariwisata meìmpunyai dampak teìrhadap 

peìreìkoìnoìmian, dampak pariwisata teìrhadap 

peìreìkoìnoìmian adalah: 

eìfeìk poìsitif : 

1. Teìrbukanya lapangan keìrja 

2. Meìningkatkan taraf hidup dan peìndapatan 

masyarakat 

3. Meìnaikkan nilai tukar rupiah teìrhadap mata 

uang asing 

4. Meìmbantu meìmikul beìban peìmbangunan 

sarana dan prasarana daeìrah 

5. Meìningkatkan keìmampuan peìngeìloìlaan dan 

keìteìrampilan masyarakat seìhingga 

meìndoìroìng keìgiatan eìkoìnoìmi lainnya. 

Dampak neìgatif : 

1. Meìningkatnya biaya peìmbangunan sarana dan 

prasarana 

2. Meìnaikkan harga barang-barang loìkal dan 

bahan poìkoìk 

3. Laju peìrtumbuhannya tinggi, namun hanya 

beìrsifat musiman seìhingga peìndapatan 

masyarakat naik turun. 

4. Arus uang keìluar neìgeìri kareìna koìnsumeìn 

meìmbutuhkan barang impoìr untuk 

meìmpeìroìleìh barang koìnsumsi teìrteìntu 

 

Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 

Peìneìliti meìnggunakan meìtoìdeì peìneìlitian 

kualitatif deìngan peìndeìkatan deìskriptif kualitatif 

dalam peìneìlitian ini. Peìndeìkatan kualitatif dipilih 

kareìna peìneìlitian ini beìrtujuan untuk 

meìngeìksploìrasi feìnoìmeìna yang teìrjadi di 

lapangan dan meìneìliti targeìt yang diteìtapkan. Sifat 

peìneìlitian ini adalah deìskriptif, deìngan tujuan 

untuk meìnjeìlaskan dan meìnggambarkan beìrbagai 

infoìrmasi, koìndisi, situasi, atau data yang reìleìvan. 

Fokus PeneIitian 

 

Meìnurut Spradleìy (dalam Sugiyoìnoì, 

2015:208), foìkus peìneìlitian adalah areìa tunggal 

atau beìbeìrapa areìa teìrkait dari situasi soìsial. 

Foìkus ini didasarkan pada infoìrmasi teìrkini yang 

akan dipeìroìleìh dari lapangan. Deìngan deìmikian, 

seìtiap peìneìlitian peìrlu meìmiliki foìkus yang jeìlas 

untuk meìmpeìrmudah peìncapaian tujuan 

peìneìlitian. Beìbeìrapa aspeìk dari foìkus peìneìlitian 

meìliputi: 

1. Dampak peìmbangunan wisata peìmandian air 

panas paceìt teìrhadap peìningkatan infrastruktur 

dan keìseìjahteìraan masyarakat di Deìsa Paceìt, 

Deìsa Padusan, Deìsa Peìtak, Keìcamatan Paceìt, 

Kabupateìn Moìjoìkeìrtoì, seìpeìrti: 

a) a.Meìningkatkan pndapatan masyaraka di 

Deìsa Paceìt, Deìsa Padusan, Deìsa Peìtak   

Peìndapatan masyarakat di deìsa Paceìt, Deìsa 

Padusan, dan Deìsa Peìtak meìningkat 

khususnya masyarakat yang beìkeìrja di 

seìkitar wisata peìmandian air panas Paceìt 

dikareìnakan ramainya peìngunjung 

wisatawan para masyarakat seìkitar 

meìmanfaatkan peìluang usaha guna untuk 

meìningkatkan atau meìndapatkan 

peìnghasilan. 

b) b.Meìningkatkan Peìndapatan Asli Deìsa 

(PADeìs) 

Sisa hasil usaha yang didapatkan oìleìh 

wisata peìmandian air panas Paceìt yang 

dikeìloìla BUMDEìS seìbeìsar 25 peìrseìn 

akan di bagikan keì Peìndapatan Asli Deìsa 

(PADeìs) 

2. Faktoìr yang meìnjadi peìndukung dan peìnghambat 

dalam peìmbangunan wisata peìmandian air panas 

Paceìt teìrhadap peìningkatan peìndapatan 

masyarakat di Deìsa Paceìt, Deìsa Padusan, Deìsa 

Peìtak, Keìcamatan Paceìt, Kabupateìn 

Moìjoìkeìrtoì. 

a) Faktoìr peìndoìroìng :panoìrama yang indah, 

wahana dan fasilitas  

Wisata peìmandian air panas Paceìt 

meìnyuguhkan seìbuah panoìrama seìrta 

wisata alam yang sangat indah. 

b) Faktoìr peìnghambat : sarana prasarana, 

kurangnya dana 

Dalam peìmbangunan wisata teìntu 

saja akan meìmakan dana yang cukup beìsar, 

hal teìrseìbut yang seìdang dialami wisata 

peìmandian air panas Paceìt. Fasilitas seìpeìrti 

lahan parkir yang kurang seìrta minimnya 

kamar mandi meìnjadikan seìbuah 

keìwajiban pihak wisata untuk 

meìngeìmbangkan oìbyeìk wisata deìmi 

keìpuasan wisatawan. 

3. Koìndisi soìsial dan eìkoìnoìmi masyarakat Deìsa 

Paceìt, Deìsa Padusan, Deìsa Peìtak, Keìcamatan 

Paceìt, Kabupateìn Moìjoìkeìrtoì seìbeìlum dan 

seìteìlah adanya wisata peìmadian air panas Paceìt 

a) Koìndisi soìsial  

Keìteìrlibatan masyarakat seìkitar 

Peìmandian Air Panas Paceìt dalam meìlayani 

wisatawan seìcara langsung beìrdampak 

signifikan pada koìndisi soìsial. Keìbeìradaan 

pariwisata meìmbawa peìrubahan baru bagi 

masyarakat, dan koìndisi di deìstinasi wisata 

akan meìmeìngaruhi dinamika soìsial 



Jurnal Respon Publik        ISSN: 2302-8432 

Vol. 18 , No. 8, Tahun 2024,  Hal: 11-18 

15 

 

masyarakat. Misalnya, masyarakat akan 

meìnjadi leìbih kreìatif dalam meìnarik minat 

dan daya beìli wisatawan 

b) Koìndisi eìkoìnoìmi 

Seìbeìlum adanya Wisata Peìmandian Air 

Panas Paceìt, seìbagian beìsar masyarakat 

seìkitar hanya beìkeìrja seìbagai peìtani. 

Seìteìlah wisata teìrseìbut beìrkeìmbang, 

masyarakat kini meìndapat tambahan peìluang 

peìkeìrjaan, seìpeìrti beìrjualan di areìa wisata 

Peìmandian Air Panas Paceìt. 

Lokasi Penelitian 

Loìkasi peìneìlitian meìrujuk pada oìbjeìk dan 

tujuan yang teìlah diteìntukan untuk meìmpeìrmudah 

proìseìs peìneìlitian. Peìneìliti akan meìlakukan 

peìneìlitian di Wisata Peìmandian Air Panas Paceìt 

seìrta di Deìsa Paceìt, Deìsa Padusan, dan Deìsa Peìtak, 

yang teìrleìtak di Keìcamatan Paceìt, Kabupateìn 

Moìjoìkeìrtoì, yaitu deìsa-deìsa yang beìrada di seìkitar 

kawasan wisata teìrseìbut. 

Sumber Data 

Adapun teìknik peìngumpulan data dalam peìneìlitian 

ini meìnggunakan meìtoìdeì seìbagai beìrikut: 

1. Meìtoìdeì Peìneìlitian Keìpustakaan 

Dalam Peìneìlitian Keìpustakaan, 

peìneìliti meìmpeìroìleìh Data keìpustakaan 

meìlalui peìneìlitian keìpustakaan yang 

beìrsumbeìr dari doìkumeìn reìsmi, publikasi, 

buku-buku, dan hasil peìneìlitian (data-data 

yang didapatkan dari narasumbeìr peìneìlitian) 

2. Oìbseìrvasi 

Oìbseìrvasi adalah suatu peìngamatan seìcara 

langsung deìngan sisteìmatis teìrhadap geìjala-

geìjala yang heìndak diteìliti. 

3. Teìknik Wawancara 

Wawancara ialah salah satu teìknik dalam 

peìngumpulan data untuk meìmpeìroìleìh 

infoìrmasi deìngan cara beìrtanya langsung 

keìpada reìspoìndeìn (Gainau, 2016:109). 

4. Teìknik Doìkumeìntasi 

Teìknik doìkumeìntasi ialah infoìrmasi yang 

beìrasal dari catatan yang peìnting baik dari 

leìmbaga atau oìrganisasi maupun peìroìrangan. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumeìn peìneìlitian dalam peìneìlitian ini ialah 

peìneìliti itu seìndiri. Peìneìliti ialah kunci yang bisa 

meìmahami meìtoìdeì peìneìlitiannya seìrta meìmiliki 

keìsiapan dan meìlaksanakan peìneìlitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Moìdeìl analisis data yang digunakan peìneìliti adalah 

moìdeìl inteìraktif meìnurut Mileìs, Hubeìrman, dan 

Saldana (2014: 12- 14). Meìnurut Mileìs, Hubeìrman 

dan Saldana (2014: 12-13) Koìmpoìneìn dalam analisis 

data teìrdiri dari tiga alur keìgiatan yang teìrjadi seìcara 

beìrsamaan, yaitu Data Coìndeìnsatioìn (Data 

Koìndeìnsasi), data display (peìnyajian data), dan 

coìnclusioìn (keìsimpulan). 

 

Keabsahan Data 

Agar dalam peìneìlitian kualitatif dapat 

dipeìrtanggungjawabkan seìbagai peìneìliti ilmiah, 

maka peìrlu dilakukan uji keìabsahan data yakni : 

1. Peìrpanjangan peìngamatan 

Peìneìliti keìmbali lagi keìlapangan guna 

meìlakukan peìngamatan ulang, meìlakukan 

wawancara ulang, juga meìngeìceìk keìmbali data 

yang teìlah dipeìroìleìh maupun yang dipeìroìleìh. 

2. Meìningkatkan keìteìkunan 

Dalam peìngamatan, peìnting untuk meìlakukannya 

deìngan leìbih teìliti dan seìcara koìnsisteìn. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah meìtoìdeì untuk meìmveìrifikasi 

data yang dikumpulkan dari beìrbagai sumbeìr 

deìngan meìnggunakan meìtoìdeì peìngumpulan dan 

waktu peìneìlitian yang beìrbeìda. 

4. Meìmbeìrcheìck 

Meìmbeìrcheìck adalah proìseìs untuk 

meìmveìrifikasi data yang teìlah dipeìroìleìh dari 

narasumbeìr. Jika data yang dipeìroìleìh diseìtujui 

oìleìh narasumbeìr, maka data teìrseìbut dianggap 

valid dan dapat dipeìrcaya. Seìbaliknya, jika 

narasumbeìr tidak meìnyeìtujui hasil peìneìlitian, 

peìneìliti harus keìmbali keì lapangan untuk 

meìngkoìnfirmasi hasilnya deìngan narasumbeìr dan 

meìminta tanda tangan seìbagai bukti keìabsahan 

data. 

 

Pembahasan 
1. Dampak Pembangunan Wisata Air Panas Pacet 

Terhadap Peningkatan Pendapatan masyarakat di 

Desa Pacet, Desa Padusan, Desa Petak  

a) meìningkatnya peìndapatan masyarakat di Deìsa 

Paceìt, Deìsa Padusan, Deìsa Peìtak 

 Deìngan adanya wisata Peìmandian air panas 

Paceìt ini meìmbeìrikan dampak poìsitif teìrhadap 

masyarakat Deìsa Paceìt, Deìsa Padusan dan Deìsa 

peìtak yaitu deìngan meìningkatnya peìndapatan 

maupun peìreìkoìnoìmian masyarakat. 

Beìrdasarkan wawancara deìngan beìbeìrapa 

infoìrman di seìkitar peìngeìmbangan 

pariwisata di Deìsa Paceìt, dapat disimpulkan 

bahwa seìbagian beìsar meìreìka meìrasa bahwa 

peìngeìmbangan pariwisata meìmbeìrikan 

dampak poìsitif teìrhadap peìreìkoìnoìmian 

masyarakat, baik seìbagai peìkeìrja maupun 

peìmilik usaha. Para infoìrman juga 

meìnyeìbutkan bahwa peìndapatan yang 

meìreìka peìroìleìh cukup untuk meìmeìnuhi 

keìbutuhan seìhari-hari pribadi dan keìluarga 

meìreìka. Bahkan, beìbeìrapa dari meìreìka yang 
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seìbeìlumnya hanya meìndapatkan peìndapatan 

keìcil, meìrasa bahwa peìngeìmbangan 

pariwisata teìlah meìningkatkan peìndapatan 

meìreìka seìcara signifikan. 

Para peìkeìrja dan peìmilik usaha dagang ini 

umumnya teìlah beìkeìrja dan meìnjalankan 

usaha meìreìka seìlama beìrtahun-tahun, 

kareìna peìndapatan yang meìreìka teìrima 

seìsuai deìngan usaha yang meìreìka lakukan. 

Deìngan deìmikian, dapat teìrlihat bahwa 

peìngeìmbangan pariwisata meìmbeìrikan 

dampak poìsitif bagi masyarakat seìkitar, 

teìrutama dalam hal peìreìkoìnoìmian. Hal 

teìrseìbut seìsuai deìngan peìrnyataan Mill R. C 

(2009) dalam Paramitasari (2010) 

bahwasannya pariwisata meìmiliki peìngaruh 

dan peìrubahan teìrhadap eìkoìnoìmi 

masyarakat seìkitar dan juga meìmbuka 

peìluang usaha seìrta meìngurangi angka 

peìngangguran masyarakat di seìkitar wisata.  

b) meìningkatnya Peìndapatan  Asli Deìsa 

(PADeìs)  

Dalam hal peìngeìloìlaan Peìndapatan, Deìsa 

beìrhak meìngeìloìla dan meìnggali 

poìteìnsipoìteìnsi yang dimiliki deìsa seìhingga 

dapat meìningkatkan Peìndapatan Asli Deìsa 

(PADeìs). Salah satu poìteìnsi yang dapat 

ditingkatkan meìnjadi Peìndapatan Asli Deìsa 

(PADeìs) deìsa-deìsa di Indoìneìsia adalah 

seìktoìr pariwisata. Beìrwisata di deìsa, deìwasa 

ini teìlah meìnjadi pilihan teìrseìndiri bagi 

wisatawan. 

Seìtiap akhir tahun Peìmeìrintah Deìsa dan 

BUMDeìs ada musyawarah deìsa dalam rangka 

peìrtanggungjawaban sisa hasil usaha atau hasil 

peìndapatan wisata. Dari hasil peìndapatan yang 

di hasilkan oìleìh BUMDEìS nanti akan bagi 

hasil namanya itu SHU lah teìrkait SHU deìsa 

meìndapatkan 25 peìrseìn yang masuk keì 

PADeìs. 

2. Faktor Pendorong Dan Pengambat Dalam 

Pembangunan Wisata Pemandian Air Panas 

Pacet 

a. Faktor Pendukung 

1. Panoìrama yang Indah 

Oìbjeìk wisata Peìmandian Air Panas Paceìt 

meìmiliki keìindahaan dan keìunikan, Teìmpat 

wisata ini teìrleìtak pada keìtinggian 800 mdpl, 

teìpatnya di leìreìng dan kaki Gunung Weìlirang, 

yang meìnyeìbabkan suhu rata-ratanya seìkitar 20 

deìrajat Ceìlsius deìngan keìleìmbaban udara yang 

cukup tinggi. Koìndisi ini meìmbeìrikan kualitas 

udara yang baik dan seìjuk khas peìgunungan di 

deìstinasi wisata alam ini. 

2. Fasilitas dan Wahana 

Dari data yang dipeìroìleìh, peìneìliti 

meìnyimpulkan bahwa peìngeìmbangan 

pariwisata peìrlu didukung oìleìh sarana dan 

prasarana yang meìmadai. Seìpeìrti yang 

dijeìlaskan oìleìh Gamal Suwantoìroì (2004:19), 

teìrdapat lima unsur utama yang harus 

dipeìrhatikan dalam meìndukung peìngeìmbangan 

pariwisata di suatu daeìrah, yang meìncakup 

peìreìncanaan, peìlaksanaan, peìmbangunan, dan 

peìngeìmbangan. Keìlima unsur teìrseìbut adalah 

oìbjeìk dan daya tarik wisata, prasarana wisata, 

sarana wisata, tata laksana (infrastruktur), dan 

masyarakat (lingkungan) 

Peìmandian Air Panas Padusan Paceìt 

meìrupakan teìmpat yang ideìal untuk meìnikmati 

waktu reìkreìasi beìrsama keìluarga kareìna 

meìmiliki beìragam aktivitas di dalamnya, antara 

lain adalah Taman Keìlinci Bagi kamu yang 

meìmbawa anak-anak kamu bisa meìmbawa 

meìreìka beìrkeìliling di seìkitar Taman Keìlinci.  

b. Faktor Penghambat 

1. Kurangnya Anggaran Dana 

Jika dana teìrseìdia, peìngeìmbangan dapat beìrjalan 

deìngan lancar dan oìptimal. Seìbaliknya, tanpa dana 

yang cukup, peìngeìmbangan akan teìrhambat. Oìbyeìk 

Wisata Peìmandian Air Panas Paceìt meìnghadapi 

masalah seìrupa, kareìna dana untuk peìngeìmbangan 

dan peìmbangunan masih beìrgantung pada peìndapatan 

dari peìnjualan tikeìt dan karcis parkir. Keìteìrbatasan 

dana ini meìnyeìbabkan proìseìs peìmbangunan dan 

peìngeìmbangan Oìbyeìk Wisata Peìmandian Air Panas 

Paceìt teìrhambat. 

2. Sarana dan Prasarana 

Banyaknya wisatawan yang beìrkunjung meìmbuat 

masyarakat seìkitar Peìmandian Air panas Paceìt 

beìrinisiatif untuk beìrwirausaha di wisata Peìmandian 

Air panas Paceìt. Namun, di sisi lain, lahan di seìkitar 

Wisata Peìmandian Air Panas Paceìt tidak 

meìmungkinkan untuk dipeìrluas. Hal ini diseìbabkan 

oìleìh keìpeìmilikan lahan seìkitar yang masih meìnjadi 

milik pribadi warga dan juga kareìna loìkasi wisata yang 

beìrada di daeìrah peìgunungan, seìhingga koìndisi lahan 

tidak meìrata 

Koìndisi lahan parkir di wisata peìmandian air panas 

Paceìt sangat peìnuh bahkan meìleìbihi kapasitas. Dan 

deìngan teìrpaksa masih banyak moìbil yang teìrparkir di 

teìpi jalan. Hal ini akan meìngakibatkan keìmaceìtan di 

seìpanjang jalan meìnuju koìlam peìmandian. Hal ini 

kareìna teìrbatasnya lahan di daeìrah seìkitar wisata, 

wisata peìmandian air panas paceìt yang teìrleìtak di 

leìreìng gunung weìlirang inilah yang meìnjadi seìbab 

kareìna koìndisi lahan yang tidak meìrata. Untuk 

meìngatasi hal ini harus dikoìoìoìrdinasikan dulu untuk 

meìlakukan upaya seìpeìrti peìmeìrataan tanah 

3. Kondisi Ekonomi dan Sosial Masyarakat 

Sebelum dan Sesudah Adanya Pengembangan 

Wisata Pemandian Air Panas Pacet 



Jurnal Respon Publik        ISSN: 2302-8432 

Vol. 18 , No. 8, Tahun 2024,  Hal: 11-18 

17 

 

a. Kondisi Ekonomi 

Seìbagian beìsar peìnduduk Deìsa Padusan 

meìngandalkan peìrtanian dan peìrdagangan seìbagai 

mata peìncaharian utama meìreìka. Keìdatangan banyak 

peìngunjung keì Wisata Peìmandian Air Panas Paceìt 

seìcara oìtoìmatis meìmpeìngaruhi masyarakat loìkal, 

teìrutama dalam aspeìk eìkoìnoìmi, deìngan 

meìmbeìrikan tambahan peìnghasilan keìpada meìreìka 

b. kondisi sosial 

Peìrubahan soìsial masyarakat Deìsa Padusan 

seìmeìnjak dibukanya oìbjeìk wisata peìmandian air 

panas paceìt tidak beìgitu meìmpeìngaruhi keìhidupan 

soìsial meìreìka, peìrubahan soìsial yang dibawa oìleìh 

wisatawan atau peìngunjung oìbjeìk wisata leìbih 

meìmbawa peìrubahan yang poìsitif. Teìrbukanya 

peìmikiran masyarakat untuk keìhidupan yang leìbih 

baik seìpeìrti, meìlatih masyarakat untuk leìbih kreìatif 

agar bisa meìnarik wistawan yang datang keì deìsa 

meìreìka. Ada peìnambahan ilmu baik soìsial maupun 

eìkoìnoìmi yang pastinya itu sangat beìrguna dalam 

waktu panjang untuk diteìrapkan dikeìhidupan 

masyarkat seìkitar. 

 

Kesimpulan 
Dampak Pembangunan Wisata Pemandian Air 

Panas Pacet Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat di Desa Pacet, Desa Padusan, dan 

Desa Petak 

Peìmbangunan wisata peìmandian air panas Paceìt 

beìrdampak poìsitif bagi eìkoìnoìmi dan soìsial 

masyarakat seìkitar wisata. Untuk dampak poìsitifnya 

adalah meìningkatnya peìndapatan masyarakat 

seìkitar wisata yang beìrhasil meìlihat peìluang usaha 

seìpeìrti beìrdagang dan meìnyeìwakan villa. Seìlain 

beìrdampak keìpada peìreìkoìnoìmian masyarakat 

seìkitar peìmbangunan wisata peìmandian air panas 

Paceìt juga beìrdampak keìpada meìningkatnya 

peìndapatan asli deìsa (PADeìs) dalam peìmbangunan 

suatu wisata teìntu saja ada pula dampak neìgatif yang 

ditimbulkan seìpeìrti padatnya lahan seìkitar wisata 

seìhingga peìnuhnya areìa wisata deìngan para 

peìdagang. Dah teìrseìbut dikareìnakan beìlum 

teìrseìdianya lahan beìrjualan teìrseìndiri, seìrta 

minimnya lahan parkiran yang meìmbuat banyak 

wisatawan yang teìrpaksa parkir di bahu jalanan. 

Seìlain minimnya lahan, kurangnya fasilitas juga 

meìnjadi suatu peìrmasalahan. Deìngan kurangnya 

fasilitas seìpeìrti kamar mandi. Deìngan banyaknya 

wisatawan yang beìrkunjung maka harus banyak pula 

fasilitas fasilitas yang dibutuhkan. 

Peìmbangunan wisata peìmandian air panas juga 

beìrdampak keìpada keìhidupan soìsial masyarakat 

seìkitar wisata. Deìngan banyaknya wisatawan maka 

para masyarakat yang beìdagang akan seìring 

beìrinteìraksi deìngan wisatawan, juga para 

masyarakat seìkitar akan leìbih kreìatif dalam 

beìrdagang guna untuk meìningkatkan daya beìli. 

Deìngan adanya peìmbangunan wisata peìmandian air 

panas Paceìt akan meìngurangi angka peìngangguran 

di wilayah seìkitar wisata kareìna banyaknya peìluang 

usaha yang dihasilkan. 

Saran 

1. Dipeìrlukan peìrluasan areìa wisata agar masyarakat 

dapat meìmbuka warung usaha di loìkasi wisata 

teìrseìbut. Meìngingat banyak warga yang ingin 

beìrjualan teìtapi teìmpat sudah peìnuh deìngan 

peìdagang lain, keìrjasama deìngan pihak deìsa 

teìrkait sangat dipeìrlukan. Hal ini beìrtujuan untuk 

meìndapatkan anggaran dana guna meìmbangun 

fasilitas yang dipeìrlukan bagi para peìdagang. 

2. Peìrlunya peìrluasan areìa parkir di wisata 

peìmandian air panas Paceìt. Deìngan beìkeìrja sama 

deìngan spoìnsoìr atau peìrusahaan seìkitar guna 

meìndapatkan tambahan anggaran yang akan 

digunakan untuk meìmbeìli tanah seìkitar wisata 

atau meìmpeìrluas lahan parkir. 

3. Peìrluasan jumlah kamar mandi meìnjadi peìnting 

kareìna peìngunjung seìring meìngeìluhkan 

keìteìrbatasan fasilitas teìrseìbut, seìmeìntara jumlah 

peìngunjung sangat tinggi. Oìleìh kareìna itu, 

dibutuhkan keìrjasama deìngan peìrusahaan di 

seìkitar atau oìrganisasi seìteìmpat untuk meìmbantu 

dalam peìmbangunan kamar mandi di areìa Wisata 

Peìmandian Air Panas Paceìt. 
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